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ABSTRACT 
Linda Deswita. 2022. The Effectiveness of the Ability to Know Directions 
Through Modification Small Ball Games for Blind Children. Thesis.Ministry of 
DepartmentSpecial Education.Faculty of Education.Universitas Negeri Padang. 

 The background of the research was the problems that the researchers found 
at SLB Nurul Hasanah, Sub-district Lubuk Alung, Kab. Padang Pariaman.A blind 
child. Blind people are those who have difficulty in seeing and difficulty in 
receiving overall information, especially written information such as 
announcements and others. Researchers will conduct research on visually 
impaired children with the initials LT, where the poor child is able to recognize 
directions. So this study aims to improve children's ability to recognize directions 
and see if modificationsmall ball games can have a positive impact. 

 The researcher used this type of research with the Single Subject Research 
(SSR) method in the form of an experiment. Experiment is conducting an 
experiment on an event to be studied. This study uses the Single Subject Research 
(SSR) method using the A-B-A design, the assessment in this study is consistent 
and measures the number of correct directions. At baseline (A1) researchers 
conducted 4 sessions, in intervention (B) researchers conducted 7 sessions, while 
at baseline (A2) researchers conducted 4 sessions. 

 Observations that have been carried out by researchers, researchers get 
results, which at baseline (A1) researchers conducted 4 sessions with a percentage 
of 0%, 0%, 0%, 0%. In intervention (B) the researchers conducted 7 sessions with 
percentages of 43%, 71%, 71%, 71%, 71%, 71%, 71%. Baseline (A2) researchers 
conducted 4 sessions with a percentage of 71%, 86%, 86%, 86%. The results of 
this study prove that modificationsmall ball games can improve the ability to 
recognize directions in blind children.. 

Keywords: Knowing directions, blind, modification small ball game 



ABSTRAK 

Linda Deswita. 2022. Efektivitas Kemampuan Mengenal Arah Melalui 
Permainan Bola Kecil Modifikasi Bagi Anak Tunanetra.Skripsi. Departemen 
Pendidikan Luar Biasa. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 Penelitian dilatar belakangi dari permasalahan yang peneliti temukan di 
SLB Nurul Hasanah, Kec.Lubuk Alung, Kab.Padang Pariaman.Seorang anak 
tunanetra. Tunanetra adalah mereka yang mengalami kesulitan dalam melihat dan 
kesulitan dalam menerima informasi secara keseluruhan terutama informasi 
tertulis seperti pengumuman dan lain-lain. Peneliti akan melakukan penelitian 
pada anak tunanetra yang berinisial LT yang mana anak bulum mampu mengenal 
arah. Maka dalam penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan anak 
dalam mengenal arah dan melihat apakah permainan bola kecil modifikasi dapat 
memberikan dampak positif. 

 Peneliti menggunakan jenis penelitian dengan metode Single Subject 
Reaserch (SSR) dalam bentuk eksperimen. Eksperimen adalah melakukan 
percobaan pada suatu peristiwi yang akan diteliti. Penelitian ini melakukan 
metode Single Subject Reaserch (SSR) dengan menggunakan desain A-B-A, 
penilaian dalam penelitian ini konsisten dan mengukur jumlah arah yang 
benar.Pada baseline (A1) peneliti melakukan 4 sesi, pada intervensi (B) peneliti 
melakukan 7 sesi, Sedangkan pada baseline (A2) peneliti melakukan 4 sesi. 

 Pengamatan yang telah dilaksanakan peneliti maka peneliti mendapatkan 
hasil, yang mana pada baseline (A1) peneliti melakukan 4 sesi dengan presentase 
0%, 0%, 0%, 0%. Pada intervensi (B) peneliti melakukan 7 sesi dengan presentase 
43%, 71%, 71%, 71%, 71%, 71%, 71%. Baseline (A2) peneliti melakukan 4 sesi 
dengan presentase 71%, 86%, 86%,86%. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
permainan bola kecil modifikasi dapat meningkatkan kemampuan mengenal arah 
pada anak tunanetra. 

Kata Kunci: Mengenal arah, tunanetra, permainan bola kecil modifikasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap anak berhak untuk mendapatkan pendidikan dengan tujuan 

agar anak dapat meningkatkan kemampuan dalam belajar, 

mengembangkan potensi, bakat, minat dan juga dapat meningkatkan 

perilaku yang lebih baik lagi. Anak yang memiliki keterbatasan 

mempunyai hak dalam mendapatkan pembelajaran di sekolah seperti anak 

normal lainnya,terdapat pada pembukaan UUD1945 pada bab XIII pasal 

-tiap warga negara berhak 

persekolahan nasional tahun 2003 pasal 5 ayat 1 dan 2 yaitu setiap 

masyarakat memiliki kewenangan yang sama dalam mendapatkan 

pembelajaran yang baik. 

Oleh itu setiap masyarakat yang mempunyai keterbatasan tubuh, 

emosional, mental, akal dan sosial juga berkebebasan mendapatkan 

pembelajaran khusus.(Damri, 2018) Anak berkebutuhan khusus memiliki 

hambatan seperti merespon, merangsang suatu gerakan, prilaku dan 

memiliki hambatan dalam perkembangan fisiknya. Anak Berkebutuhan 

Khusus adalah anak yang memiliki hambatan pada pertumbuhan, 

perkembangannya secara signifikan dari pada anak normal lainnya 

(Mahesa et al., 2013). Anak berkebutuhan khusus mempunyai beberapa 



klasifikasi salah satunya anak yang mengalami gangguan penglihatan 

yangdisebut juga dengan anak tunanetra. Tunanetra adalah mereka yang 

mengalami hambatan dalam indra penglihatan dan sulit dalam menerima 

informasi atau sulit dalam melakukan kegiatan sehari-hari(Lisinus & 

Sembiring, 2020). Jadi, tunanetra merupakan individu yang mengalami 

gangguan atau kerusakan pada indera penglihatan, baik berupa kebutaan 

total maupun sebagian yang berakibatkan tidak berfungsinya indera 

penglihatan sebagaimana mestinya. 

Dilihat dari kemampuan indra penglihatan anak tunanetra, maka 

ada dua jenis tunanetra yaitu low vision dan totally blind. Tunanetra buta 

total (Totally blind) yaitu anak yang tidak bisa sama sekali melihat 

rangsangan cahaya dari luar. Sedangkan low vision yaitu masih ada sisa 

penglihatan(Ismail, 2017).Terkait kurangnya kemampuan anak dalam 

melakukan kemandirian dikarenakan anak belum menguasai orientasi dan 

mobilitas.Orientasi dan mobilitas merupakan keterampilan yang wajib 

dimiliki anak tunanetra agar anak dapat mandiri. 

Orientasi dan mobilitas merupakan keterampilan dalam kesiapan 

kemampuan dalam bergerak dari suatu tempat ketempat yang lain 

(Budiyanto, 2018). Jadi, orientasi mobilitas adalah kemapuan 

menggunakan indera-indera yang masih berfungsi dalam berpindah 

kesuatutempat. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan di SLB 

Nurul Hsanah selama tiga hari.Peneliti melakukan pengamatan kepada 



seorang anak tunanetra yang masih duduk dikelas I SD di SLB 

NurulHasanah. Pada saat peneliti melakukan pengamatan awal anak hanya 

berdiam diri dikelas dikarenakan anak merasa ragu atau takut untuk 

bergerak keluar kelas. Melihat hal tersebut peneliti bertanya kepada guru, 

berdasarkan informasi yang diberikan guru bahwa anak ketika berjalan 

menuju kekelas dan duduk dikursi diruang kelas masih dengan bimbingan 

guru. Guru juga menyampaikan bahwa anak masih takut untuk berjalan 

sendiri. 

Peneliti melakukan identifikasi pembelajaran orientasi dan 

mobilitas (OM) dengan materi konsep ruang pada saat melakukan 

identifikasi ada bebrapa kendala pada anak yaitu ketika ditanya arah suara 

berasal anak tidak dapat mengungkapkan nama arah tersebut seperti ketika 

dipanggil nama anak sebelah kanan anak tidak dapt mengucapkan arah 

suara sebelah kanan. kemudian anak masih merasa takut dan tidak pecaya 

diri untuk berjalan dan anak masih terlihat ragu ketika diberikan instruksik 

untuk berpindah kekiri, kekanan, kedepan dan kebelakang. 

Wawancara peneliti bersama orang tua anak, anak sudah 

mengetahui anggota tubuh seperti mulut, hidung, mata, telinga, kaki, 

tangan dan anak juga dapat mengenali orang disekitar dari suara, namun 

anak selama dirumah jarang melakukan aktivitas dan anak biasanya hanya 

duduk diam saja dirumah. Ketika akan berdiri dan duduk anak selalu 

dibantu oleh orang tua dikarenakan orang tua tidak adanya pengetahuan 

dasar mengenai orientasi dan mobilitas. 



Peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah SLB Nurul 

Hasanah untuk bertanya terkait program orientasi dan mobilitas bagi anak 

tunanetra, hasil wawancara bersama kepala sekolah menjelaskan kegiatan 

orientasi dan mobilitas dilaksanakan satu kali dalam satu minggu. Guru 

kelas memberikan program orientasi dan mobilitas pada anak tunanetra 

dengan melaksanakan perkenalan ruang kelas dan berjalan dilapangan. 

Peneliti melakukan pengamatan terhadap cara guru memberikan program 

orientasi dan mobilitas masih kurang efektif. Dalam proses pembelajaran 

guru menggunakan metode pembelajaran ceramah dan demonstrasi, akan 

tetapi anak masih belum mampu dalam memahami konsep ruang (kiri, 

kanan, depan, belakang, atas, dan bawah) 

Berdasarkan hasil asesmen yang telah peneliti lakukan, 

menunjukkan bahwa kemampuan mengenal arah LT masih rendah. 

Kemampuannya adalah 34,4% LT belum mampu  berpindah  ke  kanan, 

berpindah kekiri, berpindah kedepan, berpindah kebelakang, jongkok, 

melompat, melihat kekiri, melihat kekanan, melihat keatas, menunjuk arah 

kiri, menunjuk arah kanan, menunjuk arah ke depan, menunjuk arah ke 

belakang, menunjuk arah atas, menunjuk arah bawah, mengangkat kaki 

kanan, mengangkat kaki kiri, memiringkan kepala ke kanan, dan 

memiringkan kepala kekiri. 

Peneliti akan melakukan penelitian dengan menggunakan 

permainan bola kecil modifikasi, yang mana permainan bola kecil 

dimainkan dengan cara dilempar sesuai arah jadi peneliti akan 



memodifikasi permainan bola kecil ini dengan cara meletakkan bola kecil 

diatas kotak dan menggerakkan bola sesuai arah. Pada permainan bola 

kecil ini menggunakan bola yang berukuran 4 cm, dengan permukaan 

halus, licin dan tidak terdapat jahitan. Permainan bola kecil merupakan 

kegiatan bermain dapat memberikan pengetahuan akan konsep dalam 

mengenal arah dan bergerak bebas dengan tujuan tertentu (Suprato, 2020). 

Dalam bermain anak dapat berinteraksi dalam belajar dan bermain anak 

bisa memahami benda-benda, menguasai tubuh mereka, serta belajar 

keterampilan sosial(Selfiana, 2016).  

Peneliti memilih permainan bola kecil ini karena permainan bola 

kecil memiliki kelebihan dintaranya menurut(Selfiana, 2016) yaitu 

membentuk interaksi anak dengan lingkungan, membuat anak dapat 

bergerak dengan melakukan kegiatan permainan, merangsang dan 

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak, dapat mengetahui 

dalam mengenal arah, dan anak bisa memahami instruksi. Permainan bola 

kecil ini sangatlah mudah dilakukan dan bisa dilakukan oleh guru dan 

orangtua. 

B. IdentifikasiMasalah 

Berlandaskan dari latar belakang sudah dijelaskan, bahwa yang 

terdapat di identifikasi kesulitan pada penelitian ini yaitu: 

a. Anak tunanetra belum mampu melakukan aktifitas sendiri seperti 

berpindah dari suatu tempat ke tempat yanglain. 

b. Anak masih ketergantungan pada orang tua, guru dan oranglain. 



c. Anak masih belum bisa mengenal arah/ posisi. 

C. BatasanMasalah 

 Adanya batasan masalah dari penelitian ini maka peneliti 

membatasi pada orientasi dan mobilitas untuk anak tunanetra, khususnya 

pada mengenal arah seperti kanan, kiri, depan, belakang, atas dan bawah, 

melalui permainan bola kecil modifikasi. Sehingga hasil dari yang telah 

peneliti lakukan dapat membawa manfaat. 

D. RumusanMasalah 

Berdasarkan dari latar belakang dan batasan masalah maka 

rumusan permasalahan penelitian ini yaitu: Bagaimana efektivitas 

permainan bola kecil modifikasi dalam meningkatkan kemampuan 

mengenal arah bagi anaktunanetra? 

E. TujuanPenelitian 

 Berkaitan pada permasalahan yang telah peneliti paparkan diatas, 

bertujuannya dilakukan penelitian yaitu untuk mengetahui apakah 

mengenal arah bagi anak tunanetra dapat meningkat dengan permainan 

bola kecil modifikasi. 

F. ManfaatPenelitian 

 Setelah peneliti ini dilaksanakan, diharapkan hasilnya dapat 

bermanfaat bagi segala pihak baik secara praktik maupun teoritis, terlebih 

lagi pihak yang bersangkutan dengan pendidikan khusus diantaranya 

sebagai berikut: 



1. ManfaatTeoritis 

Bisa dijadikan informasi dan pengetahuan pada dunia  kependidikan 

khusus, yang mana terdapat kekhususan pada berkaitan dengan 

permainan bola kecil modifikasi dalam meningkatkan mengenal arah 

bagi anaktunanetra. 

2. ManfaatPraktis 

a. Bagi guru 

Bisa dipergunakan sebagai materi rujukan dan pemikiran bagi 

pendidik dengan tujuan meningkatkan kemampuan orietansi dan 

mobilitas khususnya mengenal arah bagi anak tunanetra. 

b. Bagi Anak 

Hasil penelitian mengharapkan bisa menolong anak tunanetra 

dari orientasi dan mobilitas kekhususan pada mengenal arah supaya 

berikutnya anak bebas melakukan aktifitas dan tidak lagi bergantungan 

pada oranglain. 

c. Bagi peneliti dan peneliti selanjutnya 

Bisa menambahkan ilmu dan pemahaman peneliti dalam hal 

menambah pengalaman dalam keterampilan orietasi dan mobilitas 

pada anak tunanetra dengan melakukan permainan bola kecil 

modifikasi. Bisa dijadikan bahan acuan dalam pelaksanaan peneliti 

berikunya. 

  


